
BAB I Pendahuluan  

A.​ Latar Belakang 

Tuberkulosis (TBC) masih menjadi salah satu tantangan utama dalam 

bidang kesehatan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Global Tuberculosis 

Report 2023 dari WHO, Indonesia menempati posisi kedua dengan jumlah 

kasus TBC terbanyak di dunia. Keberhasilan pengobatan TBC sangat 

dipengaruhi oleh kedisiplinan pasien serta ketersediaan layanan 

pendampingan seperti konseling. 

Observasi pada beberapa institusi pelayanan kesehatan menunjukkan 

bahwa proses konseling kepada pasien TBC umumnya masih dilakukan 

secara manual. Hal ini menimbulkan kendala seperti dokumentasi yang 

terbatas, waktu konseling yang kurang fleksibel, serta monitoring kepatuhan 

minum obat dan gejala harian yang belum optimal. Keterbatasan ini menjadi 

dasar pemikiran untuk mencari solusi berbasis teknologi. 

Menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan sebuah inovasi untuk 

mendukung proses konseling yang lebih sistematis dan mudah diakses. Oleh 

karena itu, dikembangkanlah sebuah platform digital berupa Website 

Konseling Pasien Tuberkulosis. Proyek ini dirancang sebagai sebuah 

prototipe untuk membantu pasien mencatat dan melaporkan kondisi harian 

mereka (gejala, kepatuhan minum obat, dll.), yang datanya dapat diakses 

oleh petugas kesehatan untuk dianalisis dan ditindaklanjuti. Dengan adanya 

platform ini, diharapkan komunikasi antara pasien dan konselor dapat 

menjadi lebih terstruktur dan terdokumentasi, sehingga berpotensi 

meningkatkan kualitas layanan dan mendorong keberhasilan terapi TBC. 



B.​ Project Chapter 

1.​ Tujuan 

Tujuan utama dari proyek ini adalah merancang dan membangun 

sebuah prototipe website fungsional untuk konseling pasien TBC yang 

mampu: 

a.​ Memfasilitasi interaksi berkelanjutan antara pasien TBC dan tenaga 

medis/konselor secara daring. 

b.​ Mengakomodasi pencatatan kondisi pasien secara harian, termasuk 

input gejala dan status kepatuhan minum obat. 

c.​ Mengintegrasikan data pasien dalam sistem yang terstruktur untuk 

dapat dianalisis oleh tenaga medis. 

d.​ Menunjukkan potensi pengurangan beban administrasi manual dan 

peningkatan efisiensi kerja. 

e.​ Menjadi model sistem yang dapat meningkatkan keberhasilan terapi 

melalui pemantauan sistematis. 

2.​ Ruang Lingkup 

Proyek ini mencakup pengembangan sistem berbasis web dengan dua hak 

akses utama: Pasien dan Perawat/Konselor. 

a.​ Untuk Pasien (Role: user) 

1.​ Otentikasi: Pengguna dapat mendaftar akun baru melalui dua 

tahap (data diri dan data medis awal) dan melakukan login ke 

sistem. 

2.​ Dashboard: Setelah login, pasien akan diarahkan ke halaman 

dashboard yang berisi menu navigasi utama. 

3.​ Input Data Harian (Check Harian): Pasien dapat mengisi formulir 

harian yang mencakup: 

a.​ Status minum obat (Sudah/Belum). 

b.​ Daftar gejala yang dirasakan (Batuk, Demam, Nyeri 

Dada, dll.). 

c.​ Catatan tambahan mengenai kondisi kesehatan. 



4.​ Riwayat Kesehatan: Pasien dapat melihat riwayat input data 

harian yang pernah dikirimkan. 

5.​ Manajemen Profil: Pasien dapat mengubah informasi profil dan 

mengganti kata sandi. 

6.​ Akses Informasi: Pasien dapat mengakses halaman informatif 

seperti "Pusat Info TBC", "Kegiatan", dan "Tentang Kami". 

b.​ Untuk Perawat (Role: admin) 

1.​ Otentikasi: Perawat menggunakan akun yang telah terdaftar 

untuk login ke sistem. 

2.​ Dashboard Perawat: Menampilkan ringkasan data dan menu 

navigasi khusus untuk perawat. 

3.​ Manajemen Data Pasien: Perawat dapat melihat daftar seluruh 

pasien yang terdaftar di sistem. 

4.​ Pemantauan Pasien: Perawat dapat memilih pasien tertentu 

untuk melihat detail riwayat check harian yang telah diisi oleh 

pasien tersebut. 

3.​ Stakeholder 

a.​ Tim Pengembang: Tim GOGOGO​

Terdiri dari:  

1.​ Syahrul Mubarak sebagai Manajer Proyek & Tester 

2.​ Muhammad Naufal Akbar sebagai Fullstack Developer 

3.​ Ahmad Barroq Suryanegara sebagai Sekretaris & UI/UX Designer 

4.​ Malik Arjuna Putra sebagai Analis Sistem 

5.​ Galih Yoga Kurniawan sebagai Fullstack Developer 

b.​ Pengguna Sistem(Target): 

1.​ Pasien TBC: Sebagai pengguna utama yang melaporkan kondisi 

kesehatan harian. 

2.​ Tenaga Medis (Perawat/Konselor): Sebagai pengguna yang 

memantau data pasien dan memberikan layanan konseling. 

c.​ Konsultan Proyek:  Muhammad Aziz, S.T., M.Cs., Ph.D.  



BAB II Perencanaan Proyek 

A.​ Analisis Kelayakan 

Untuk mengukur kelayakan proyek ini, maka dilakukan analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) yang hasilnya dijabarkan 

sebagai berikut: 

1.​ Strengths 

Proyek ini memiliki kekuatan utama dalam meningkatkan 

kepatuhan pasien TBC terhadap jadwal pengobatan melalui sistem digital 

yang menyediakan pengingat harian dan fitur konseling. Aplikasi ini 

memungkinkan pasien untuk mengakses layanan secara fleksibel 

kapanpun dan dimanapun. Selain itu, petugas kesehatan dapat memantau 

data kepatuhan pasien secara real-time tanpa perlu selalu melakukan 

kunjungan langsung, sehingga efisiensi layanan meningkat. 

2.​ Weakness 

Salah satu kelemahan utama adalah keterbatasan literasi digital di 

kalangan pasien, terutama yang berasal dari daerah dengan akses 

teknologi yang rendah. Sistem ini juga bergantung pada ketersediaan 

perangkat dan koneksi internet. Selain itu, data kepatuhan yang diinput 

pasien bisa saja tidak sepenuhnya akurat karena bersifat self-report. 

Proyek ini juga memerlukan waktu untuk sosialisasi dan pelatihan 

pengguna awal. 

3.​ Opportunities 

Proyek ini memiliki peluang besar karena sejalan dengan target 

nasional dan global untuk eliminasi TBC, serta tren digitalisasi layanan 

kesehatan. Sistem dapat diperluas untuk mendukung penyakit kronis 

lainnya. Selain itu, peluang kerja sama dengan instansi kesehatan, 

organisasi non-profit, dan program donor cukup terbuka lebar. 

4.​ Threat 

Ancaman utama adalah kemungkinan pasien tetap tidak patuh 

meski ada sistem digital. Selain itu, keamanan data pasien harus dijaga 



karena menyangkut informasi medis. Aplikasi juga bersaing dengan sistem 

serupa yang sudah ada. Gangguan teknis seperti bug atau error dapat 

memengaruhi kepercayaan pengguna terhadap sistem. 

 

Gambar 2.1 Analisis SWOT 

B.​ Work Breakdown Structure 

Berdasarkan Project Management Institute, Work Breakdown 

Structure (WBS) merupakan komponen utama yang menjadi landasan dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengelola sebuah proyek. Penyusunan 

WBS biasanya dilakukan dengan memecah suatu pekerjaan besar menjadi 

beberapa bagian tugas yang lebih rinci, membentuk sebuah struktur hierarki 

yang menyerupai segitiga. Berikut ini adalah rancangan dari Work Breakdown 

Structure tersebut. 

Tabel 2.1 WBS 

ID WBS Deskripsi Tugas Hasil/Deliverable 

1.0 
Fase 1: Perencanaan dan Analisis 
Sistem 

Dokumen Perencanaan Proyek 
yang Komprehensif 

1.1 
Kick-off Meeting & Pembentukan 
Tim 

Notulensi Rapat, Struktur Tim, dan 
Pembagian Peran yang jelas. 



1.2 Analisis Kebutuhan 

Daftar Kebutuhan Fungsional & 
Non-fungsional Pengguna, 
Dokumen Lingkup Proyek (Scope 
Statement). 

1.3 
Penyusunan Dokumen 
Perencanaan 

Project Charter, Jadwal Proyek, 
Rencana Anggaran Biaya (RAB), 
dan Daftar Identifikasi Risiko. 

2.0 Fase 2: Desain Sistem dan UI/UX 
Prototipe Fungsional dan Desain 
Arsitektur Sistem 

2.1 Desain Arsitektur Sistem 

Diagram Arsitektur (termasuk 
teknologi yang digunakan), 
Entity-Relationship Diagram (ERD) 
untuk database. 

2.2 
Desain Antarmuka dan 
Pengalaman Pengguna (UI/UX) 

Wireframe (kerangka dasar), 
Mockup (desain visual detail), dan 
Prototipe Interaktif yang dapat 
diuji. 

3.0 Fase 3: Pengembangan Sistem 
Aplikasi Web Fungsional dengan 
Source Code Lengkap 

3.1 
Persiapan Lingkungan 
Pengembangan 

Lingkungan Development (untuk 
coding), Staging (untuk testing 
internal), dan repositori kode 
(misal: GitHub). 

3.2 Pengembangan Backend (Laravel) 

Fitur otentikasi (Login & Register), 
API untuk manajemen data Pasien 
& Konselor, dan Sistem Notifikasi & 
Reminder. 

3.3 
Pengembangan Frontend (Tailwind 
CSS) 

Halaman Publik (Landing Page, 
Tentang Kami), Dashboard untuk 
Pasien, dan Dashboard untuk 
Konselor/Admin. 

3.4 Integrasi Frontend dan Backend 
Aplikasi web yang terintegrasi 
penuh di mana semua fitur dapat 
berfungsi secara end-to-end. 

4.0 Fase 4: Pengujian Sistem Laporan Hasil Pengujian yang Valid 

4.1 Pengujian Unit & Integrasi 

Laporan pengujian otomatis untuk 
setiap fungsi (unit) dan laporan 
pengujian interaksi antar modul 
(integrasi). 

4.2 
Pengujian Fungsional & Pelacakan 
Bug 

Checklist pengujian fungsionalitas, 
Laporan Bug yang terdokumentasi 
(menggunakan tools seperti Jira 
atau Trello). 



4.3 
User Acceptance Test (UAT) 
dengan Stakeholder 

Skenario UAT, feedback dari 
pengguna, dan Berita Acara 
Persetujuan Hasil UAT yang 
ditandatangani. 

5.0 
Fase 5: Implementasi dan 
Penutupan Proyek 

Sistem Live di Server Produksi dan 
Dokumen Serah Terima Proyek 

5.1 Deployment ke Server Produksi 
Website dapat diakses secara 
publik (live) di domain utama. 

5.2 Pelatihan dan Serah Terima 

Sesi pelatihan untuk 
pengguna/admin, Buku Panduan 
Pengguna (User Manual), dan 
Berita Acara Serah Terima (BAST). 

5.3 Penyusunan Laporan Akhir Proyek 
Laporan Akhir Proyek, Poster untuk 
publikasi, dan Video demo aplikasi. 

 

C.​ Kebutuhan Sumber Daya  

1.​ Sumber Daya Manusia 

Dalam proses pengembangan platform pendidikan berbasis web, 

dibutuhkan sebuah tim yang terdiri dari berbagai peran dengan keahlian 

dan tanggung jawab yang beragam, antara lain sebagai berikut: 

a.​ Manajer Proyek 

Project manager memiliki peran utama dalam memimpin 

jalannya proyek, mengawasi jadwal, anggaran, serta menjaga 

kelancaran komunikasi antar anggota tim. Mereka bertanggung 

jawab untuk memberikan arahan yang jelas kepada seluruh tim 

agar proyek dapat berjalan sesuai rencana. Selain itu, project 

manager juga menentukan langkah-langkah strategis yang tepat 

dalam pelaksanaan proyek guna mencapai hasil yang diharapkan. 

b.​ Sekretaris 

Sekretaris dalam proyek bertugas mencatat, menyusun, 

dan mengelola seluruh administrasi proyek. Tanggung jawabnya 

meliputi pencatatan hasil rapat, pengarsipan dokumen penting, 

penjadwalan kegiatan tim, serta memastikan komunikasi antar 

anggota tim berjalan lancar. Sekretaris juga membantu menjaga 



keteraturan informasi dan mendukung kelancaran operasional 

proyek dari sisi administratif. 

 

c.​ UI/UX Designer 

UI/UX Designer bertanggung jawab untuk merancang 

tampilan antarmuka pengguna yang menarik serta mudah 

digunakan. Dalam hal ini, peran mereka juga mencakup 

memastikan alur penggunaan platform berjalan secara logis dan 

mudah dipahami. Selain itu, mereka memastikan konsistensi 

tampilan antarmuka, baik dari segi warna, tata letak, maupun jenis 

huruf, sehingga website memiliki keselarasan visual yang baik. 

d.​ Sistem Analis 

Sistem Analis bertugas untuk menganalisis kebutuhan 

bisnis dan merinci persyaratan proyek secara menyeluruh. Selain 

itu, mereka juga memastikan platform berbasis web ini dapat 

dioptimalkan kinerjanya. Peran ini juga mencakup identifikasi 

aspek-aspek yang perlu diperbaiki serta peluang pengembangan 

lebih lanjut guna meningkatkan kualitas dan efektivitas platform 

secara keseluruhan. 

e.​ Full Stack Developer 

Full Stack Developer adalah pengembang yang memiliki 

kemampuan dalam mengerjakan baik sisi frontend (antarmuka 

pengguna) maupun backend (logika dan infrastruktur server) dari 

sebuah aplikasi atau website. Di sisi frontend, mereka 

bertanggung jawab menciptakan tampilan yang interaktif, 

responsif, dan mudah digunakan (user-friendly). Sementara itu, di 

sisi backend, mereka mengembangkan logika bisnis, mengelola 

sistem dan basis data, serta memastikan semua fungsi berjalan 

sesuai kebutuhan dan tujuan aplikasi. Dengan keahlian di kedua 

bidang ini, fullstack developer mampu membangun sistem secara 



menyeluruh, mulai dari tampilan pengguna hingga pengolahan 

data di server. 

f.​ Tester 

Tester bertugas melakukan pengujian dan pencatatan pada 

setiap fitur yang telah dikembangkan. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi kesalahan atau bug yang mungkin terdapat 

dalam fitur tersebut, guna memastikan bahwa semua komponen 

sistem berjalan dengan baik sebelum dirilis ke pengguna. 

2.​ Sumber Daya Fisik 

Sumber daya fisik yang dibutuhkan dalam proyek ini mencakup 

perangkat keras, salah satunya adalah laptop. Laptop digunakan sebagai 

alat utama untuk merancang, mengembangkan, menguji, dan 

mendokumentasikan platform berbasis web, sehingga menjadi komponen 

vital dalam mendukung kelancaran seluruh aktivitas proyek. 

a.​ Perangkat Keras: Laptop dengan spesifikasi standar 

b.​ Perangkat Lunak: Laravel, Tailwind CSS, Figma, Visual Studio Code, 

MySQL/MariaDB, Git. 

 

D.​ Rencana Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Rencana jadwal pengerjaan proyek yang disusun secara sistematis 

guna memantau progres setiap tahapan. Salah satu contohnya adalah Gantt 

Chart, yang menampilkan urutan kegiatan, durasi, serta keterkaitan antar 

tugas dalam bentuk visual. Dengan menggunakan Gantt Chart, tim proyek 

dapat melihat tenggat waktu, memastikan pekerjaan berjalan sesuai jadwal, 

dan mengidentifikasi potensi keterlambatan sejak dini. 



​

 

Gambar 2.2 Gantt Chart 

Proyek dibagi ke dalam 5 fase utama: 

1.​ Perencanaan dan Analisis Sistem 

Dimulai awal Mei, mencakup kick-off meeting, analisis kebutuhan pengguna, 

dan penyusunan dokumen perencanaan proyek. 

2.​ Desain Sistem dan UI/UX 

Memasuki pertengahan Mei, dilakukan perancangan arsitektur sistem serta 

desain antarmuka pengguna berupa wireframe, mockup, hingga prototipe 

interaktif. 

3.​ Pengembangan Sistem 

Fase ini merupakan tahap inti yang dimulai akhir Mei hingga pertengahan 

Juni, meliputi persiapan lingkungan kerja, coding backend (Laravel) dan 

frontend (Tailwind CSS), serta integrasi antar keduanya. 

4.​ Pengujian Sistem 

Dilaksanakan pada akhir Juni, mencakup pengujian unit, integrasi, 

fungsionalitas, serta uji penerimaan pengguna (UAT) untuk menjamin sistem 

berjalan sesuai kebutuhan. 

5.​ Implementasi dan Penutupan Proyek 

Fase akhir berlangsung awal Juli, termasuk deployment ke server produksi, 

pelatihan pengguna, serah terima sistem, dan penyusunan laporan akhir. 



E.​ Rencana Nilai Proyek 

Tabel 2.2 Anggaran Proyek 

Komponen  Estimasi Biaya (IDR) Keterangan 

Pengembangan Sistem  Rp 2.600.000  

Desain UI/UX Sederhana Rp300.000 
Wireframe dasar (tanpa 
mockup detail) 

Backend Laravel (modul inti) Rp1.000.000 
Otentikasi, data pasien, 
konseling 

Frontend Tailwind (halaman 
dasar) 

Rp700.000 
Landing page, dashboard 
sederhana 

Integrasi Frontend–Backend Rp400.000 
API sederhana untuk data 
konseling 

Database Setup (MySQL) Rp200.000 Struktur tabel, relasi dasar 

2. Infrastruktur & Hosting  Rp 500.000  

Hosting & Domain 3 bulan Rp500.000 
Hosting murah (misal: 
Niagahoster, Hostinger) 

Tools Gratis Rp0 
Postman, GitHub, Figma free 
tier 

3. Dokumentasi & Presentasi Rp 400.000  

Dokumentasi Manual PDF Rp200.000 User guide, laporan PDF 

Video Demo & Poster  Rp200.000 
Bisa dibuat sendiri atau pakai 
Canva 

Total Estimasi Biaya    

Pengembangan Sistem Rp2.600.000  

Hosting & Infrastruktur Rp500.000  

Dokumentasi & Demo Rp400.000  

Total Rp 3.500.000  

 

Estimasi biaya proyek ini sebesar Rp 3.500.000, mencakup pengembangan 

sistem inti menggunakan Laravel dan Tailwind CSS, infrastruktur hosting selama 3 

bulan, serta pembuatan dokumentasi dan demo. Biaya disusun secara efisien 

agar tetap fungsional dan layak digunakan sebagai prototype sistem konseling 

dan pemantauan pasien TBC berbasis web. 



BAB III Pelaksanaan Proyek 

A.​ Realisasi Jadwal Pelaksanaan 

Selama melaksanakan proyek , realisasi dari jadwal yang telah di buat 

sangat lah berbeda. Berikut merupakan Jadwal yang sudah terealisasikan: 

Tabel 3.1 WBS Terealisasi 

ID WBS Deskripsi Tugas Tanggal Realisasi 

1.0 
Fase 1: Perencanaan dan Analisis 
Sistem 

03/06/2025 

1.1 
Kick-off Meeting & Pembentukan 
Tim 

03/06/2025 

1.2 Analisis Kebutuhan 23/06/2025 

1.3 
Penyusunan Dokumen 
Perencanaan 

23/06/2025 

2.0 Fase 2: Desain Sistem dan UI/UX 04/07/2025 

2.1 Desain Arsitektur Sistem 04/07/2025 

2.2 
Desain Antarmuka dan 
Pengalaman Pengguna (UI/UX) 

08/07/2025 

3.0 Fase 3: Pengembangan Sistem 10/07/2025 

3.1 
Persiapan Lingkungan 
Pengembangan 

10/07/2025 

3.2 Pengembangan Backend (Laravel) 17/07/2025 

3.3 
Pengembangan Frontend (Tailwind 
CSS) 

20/07/2025 

3.4 Integrasi Frontend dan Backend 23/07/2025 

4.0 Fase 4: Pengujian Sistem 26/08/2025 

4.1 Pengujian Unit & Integrasi 26/08/2025 

4.2 
Pengujian Fungsional & Pelacakan 
Bug 

28/08/2025 

4.3 
User Acceptance Test (UAT) 
dengan Stakeholder 

28/08/2025 

5.0 
Fase 5: Implementasi dan 
Penutupan Proyek 

02/08/2025 

5.1 Penyusunan Laporan Akhir Proyek 02/08/2025 

 



Proyek kami mengalami keterlambatan dari jadwal karena beberapa 

tantangan utama: 

1.​ Kesulitan Mendapatkan Mitra: Proses pencarian dan peresmian kerja 

sama dengan mitra memakan waktu lebih lama dari yang diperkirakan, 

sehingga menunda awal proyek. 

2.​ Adaptasi Alat Kolaborasi: Tim memerlukan waktu ekstra untuk 

beradaptasi dengan penggunaan Git dan GitHub, yang memperlambat 

proses pengembangan. 

3.​ Kurva Pembelajaran Teknologi: Tim membutuhkan waktu lebih untuk 

menguasai framework Laravel, sehingga memperpanjang durasi 

penyelesaian fitur. 

Kombinasi dari ketiga faktor ini menyebabkan kinerja tim secara 

keseluruhan menjadi lebih lambat dari rencana awal. 

 

B.​ Realisasi Hasil Pekerjaan 

1.​ Laporan Jobdesk Manajer Proyek​

Tugas dan tanggung jawab: 

a.​ Inisiasi Proyek: Memimpin kick-off meeting untuk menyamakan 

persepsi seluruh anggota tim mengenai tujuan, sasaran, dan ruang 

lingkup proyek. 

b.​ Pembagian Tugas: Menerjemahkan Work Breakdown Structure (WBS) 

menjadi tugas-tugas spesifik dan mendistribusikannya kepada setiap 

anggota tim sesuai dengan peran dan keahliannya. 

 

c.​ Penyusunan Jadwal: Membuat dan mengelola jadwal proyek 

menggunakan Gantt Chart, menetapkan milestone penting untuk 

setiap fase, dan memastikan semua anggota memahami linimasa 

kerja. 



d.​ Manajemen Rapat: Mengatur dan memimpin rapat progres 

mingguan untuk mendiskusikan kemajuan, mengidentifikasi kendala 

(blocker), dan merumuskan solusi bersama tim. 

e.​ Pengawasan Progres: Secara aktif memantau kemajuan setiap 

anggota melalui logbook individu dan grup, serta memastikan 

pekerjaan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

 

f.​ Manajemen Risiko: Mengidentifikasi potensi risiko, seperti 

keterlambatan teknis, dan menyiapkan rencana mitigasi, misalnya 

dengan mengalokasikan waktu tambahan atau mengadakan sesi kerja 

bersama. 

 

​ Progress Bulanan: 

April - Mei 2025: Inisiasi dan Perencanaan Proyek 

a.​ 28 April: Memimpin rapat internal tim untuk menyusun rencana awal 

dan pembagian tugas riset. 

b.​ 5 Mei: Menginisiasi konsultasi dengan dosen farmasi untuk validasi 

ide dan mendapatkan gambaran masalah di lapangan. 

c.​ 7 Mei: Memfasilitasi rapat teknis untuk menentukan arsitektur sistem 

dan pemilihan teknologi. 

d.​ 9 Mei: Mulai menyusun draft proposal proyek dan Work Breakdown 

Structure (WBS) awal. 

e.​ 19 Mei: Melakukan review internal untuk memfinalisasi dokumen 

proposal sebelum bimbingan. 

f.​ 20 Mei: Melakukan bimbingan dengan dosen MPTI, 

mempresentasikan draf, dan menerima masukan untuk arah proyek. 

Juni 2025: Fase Pengembangan dan Tantangan Teknis 

a.​ 3 Juni: Memimpin kick-off meeting fase pengembangan, memberikan 

arahan, dan mengatur papan tugas digital. 



b.​ 6 Juni: Mengatasi kendala teknis tim, termasuk masalah instalasi 

environment dan konflik awal pada GitHub. 

c.​ 10 Juni: Menerapkan rapat stand-up harian untuk memantau progres 

dan kendala developer. 

d.​ 16 Juni: Melakukan review progres mingguan yang berfokus pada 

penyelesaian fitur dasar. 

e.​ 23 Juni: Memimpin rapat evaluasi, memulai fase pengujian awal, dan 

mengarahkan pembuatan laporan. 

f.​ 27 Juni: Memantau proses bug tracking untuk memastikan semua 

kendala teknis tercatat. 

Juli 2025: Upaya Kemitraan dan Finalisasi Proyek 

a.​ 4 Juli: Menginisiasi dan menindaklanjuti komunikasi dengan beberapa 

calon mitra potensial. 

b.​ 7 Juli: Menghadapi kendala karena tidak mendapatkan respon atau 

konfirmasi jadwal dari calon-calon mitra yang telah dihubungi. 

c.​ 11 Juli: Melaporkan kendala pencarian mitra kepada dosen 

pembimbing dan memutuskan untuk melanjutkan proyek 

berdasarkan skenario penggunaan hipotetis. 

d.​ 18 Juli: Mengarahkan tim untuk memfokuskan sisa waktu pada 

penyelesaian fitur, perbaikan bug, dan finalisasi laporan akhir. 

2.​ Laporan Jobdesk Sekretaris 

Tugas dan tanggung jawab 

a.​ Dokumentasi Administratif : Menyusun dan mengarsipkan semua 

dokumen proyek seperti proposal, notulen rapat, dan laporan 

bimbingan untuk memastikan tersedianya referensi tertulis yang rapi 

dan terstruktur. 

b.​ Pencatatan Hasil Rapat : Mencatat poin-poin penting, keputusan, 

dan tindak lanjut dari setiap rapat internal maupun sesi bimbingan 

dengan dosen pembimbing. 



c.​ Distribusi Informasi: Menyampaikan hasil bimbingan dan catatan 

teknis penting kepada seluruh anggota tim untuk menjamin 

keselarasan pemahaman. 

d.​ Pendampingan Proposal: Berperan aktif dalam penyusunan dokumen 

proposal awal hingga revisi akhir sebelum pengajuan. 

 

Progress Bulanan: 

April - Mei 2025: Inisiasi dan Perencanaan Proyek 

a.​ 28 April: Membuat template awal proposal proyek dan 

mendokumentasikan hasil rapat internal tim pertama. 

b.​ 5 Mei: Mencatat poin penting dari hasil konsultasi awal dengan dosen 

farmasi, termasuk masukan terhadap arah topik proyek. 

c.​ 9 Mei: Menyusun draft proposal proyek berdasarkan hasil diskusi 

teknis, termasuk struktur masalah dan tujuan proyek. 

d.​ 19 Mei: Menyusun catatan hasil review internal proposal dan 

menyiapkan file final proposal untuk keperluan bimbingan dosen. 

e.​ 20 Mei: Mencatat secara rinci masukan dari dosen pembimbing MPTI 

dan menyusun daftar revisi yang harus segera ditindaklanjuti oleh 

tim. 

Juni 2025: Fase Pengembangan dan Pendokumentasian 

a.​ 10 Juni: Mendokumentasikan jalannya rapat harian stand-up meeting 

serta kendala teknis yang dialami tim pengembang. 

b.​ 16 Juni: Membuat rekap progres mingguan dan mendistribusikannya 

kepada dosen pembimbing sebagai laporan tidak langsung.  

c.​ 23 Juni: Mencatat hasil evaluasi internal dan mencatat saran tim 

terhadap struktur laporan proyek yang sedang berjalan. 

Juli 2025: Finalisasi dan Penyusunan Laporan 

a.​ 4 Juli: Menyiapkan surat pengantar untuk komunikasi dengan calon 

mitra dan mencatat perkembangan upaya kerja sama. 



b.​ 18 Juli: Mengarsipkan seluruh dokumentasi fitur yang telah selesai 

dan menyusun draft laporan akhir proyek bersama manajer proyek. 

3.​ Laporan Jobdesk UI/UX Designer 

Tugas dan tanggung jawab 

a.​ Desain Antarmuka: Merancang wireframe dan mockup halaman 

untuk pasien dan admin berdasarkan alur pengguna yang telah 

disepakati dalam dokumen kebutuhan. 

b.​ Prototipe Interaktif: Mengembangkan prototipe visual menggunakan 

tools seperti Figma agar tim dapat melakukan simulasi interaksi 

pengguna sebelum pengembangan. 

c.​ Konsistensi Visual: Menentukan dan menjaga konsistensi elemen 

visual seperti palet warna, tipografi, ikonografi, dan layout antarmuka 

pengguna agar tampilan profesional dan mudah digunakan. 

d.​ Kolaborasi dengan Developer: Berkoordinasi dengan tim developer 

untuk memastikan implementasi antarmuka sesuai dengan desain 

yang dirancang dan mengakomodasi revisi bila diperlukan. 

 

Progress Bulanan : 

April - Mei 2025: Inisiasi Desain dan Riset Awal 

a.​ 28 April: Mulai eksplorasi referensi desain antarmuka yang sesuai 

dengan sistem kesehatan digital, mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna pasien TBC dan tenaga medis. 

b.​ 5 Mei: Menyusun sketsa awal struktur halaman utama dan dashboard 

berdasarkan data kebutuhan dari hasil konsultasi dengan dosen 

farmasi. 



 



Gambar 3.1. Tampilan halaman utama website 

 

Gambar 3.2. Tampilan halaman dashboard pasien 

c.​ 9 Mei: Berkolaborasi dengan analis sistem untuk menyesuaikan 

desain alur interaksi (flow) agar sesuai dengan diagram proses bisnis. 

d.​ 20 Mei: Menerima masukan terhadap prototipe awal, termasuk saran 

perbaikan navigasi dan penambahan elemen informatif bagi pasien. 

 

Juni 2025: Finalisasi Mockup dan Persiapan Implementasi 

a.​ 3 Juni: Merevisi dan memfinalisasi desain mockup high-fidelity untuk 

halaman pasien (registrasi, input check harian, riwayat) dan 

dashboard perawat. 



 

Gambar 3.3. Tampilan halaman login pasien 

 

 



Gambar 3.4. Tampilan halaman input check harian 

 

Gambar 3.5. Tampilan halaman riwayat 

 

b.​ 8 Juni: Membuat prototipe interaktif di Figma untuk membantu tim 

developer memahami behavior tiap elemen antarmuka. 

 

Gambar 3.6. Tampilan halaman pembuatan prototype 

 

c.​ 13 Juni: Melakukan review internal bersama tim untuk mengevaluasi 

kesesuaian desain dengan arsitektur teknis. 



d.​ 23 Juni: Memberikan dokumentasi spesifikasi desain (warna, margin, 

font, ikon) kepada tim frontend untuk memulai implementasi. 

Juli 2025: Revisi dan Konsolidasi Akhir 

a.​ 4 Juli: Melakukan sinkronisasi dengan frontend developer mengenai 

kendala implementasi desain di Tailwind CSS. 

b.​ 10 Juli: Menyesuaikan beberapa layout halaman agar kompatibel 

dengan hasil pengujian awal dan bug tampilan. 

c.​ 18 Juli: Finalisasi desain visual untuk kebutuhan dokumentasi laporan 

proyek, poster, dan video teaser. 

d.​ 30 Juli: Menyusun dokumentasi tampilan akhir antarmuka (sebelum 

dan sesudah revisi) untuk dilampirkan ke laporan akhir proyek. 

4.​ Laporan Jobdesk Sistem Analis 

​ Tugas dan tanggung jawab 

a.​ Proses Bisnis: Menganalisis alur layanan mulai dari registrasi, 

pemantauan harian, validasi data hingga pelaporan, serta 

memastikan alur berjalan sesuai kebutuhan pasien dan admin. 

b.​ Activity Diagram: Membuat diagram aktivitas seperti registrasi, input 

data harian, validasi, dan pelaporan untuk memberikan gambaran 

sistematis bagi tim developer. 

c.​ Entity Relationship Diagram (ERD): Mendesain entitas dan relasi 

seperti Pasien, Admin, Konselor, Konseling, dan Monitoring sebagai 

dasar perancangan basis data sistem. 

d.​ Use Case Diagram: Menyusun skenario interaksi sistem dari sudut 

pandang pengguna seperti Pasien dan Perawat/Admin untuk 

merepresentasikan kebutuhan sistem. 

e.​ Sequence Diagram: Mendeskripsikan urutan aksi dalam sistem 

seperti registrasi, konseling, dan akses data untuk menghindari 

kesalahan implementasi. 



f.​ Class Diagram: Mendesain struktur kelas seperti Pasien, Admin, 

Konselor, Checkin, Konseling, dan Edukasi guna memastikan sistem 

mendukung kebutuhan fungsional dan teknis. 

g.​ Analisis SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dari pengembangan sistem 

informasi konseling pasien TBC. Sistem ini dirancang untuk 

membantu proses monitoring dan pengelolaan data pasien secara 

efisien oleh admin dan pasien melalui platform digital.  

Progress Bulanan 

April - Mei 2025 : Penyusunan Alur dan Struktur Sistem 

a.​ 28 April: Menyusun kebutuhan sistem berdasarkan studi literatur dan 

arahan tugas.Output: Dokumen kebutuhan fungsional dan 

non-fungsional. 

b.​ 5 Mei: Merancang dan menggambar Proses Bisnis utama sistem: 

Registrasi, Check-in harian, Validasi oleh admin, Edukasi TBC, 

Pencetakan laporan 

c.​ 9 Mei: Menyusun Activity Diagram untuk setiap proses: Registrasi 

akun,  Login, Input data harian oleh pasien, Monitoring oleh admin, 

Pencetakan laporan 

d.​ 19 Mei: Mendesain Entity Relationship Diagram (ERD): Entitas utama: 

Pasien, Admin, Validasi Registrasi, Checkin_Harian, Laporan, 

Edukasi_TBC. 

e.​ 20 Mei: Finalisasi dan dokumentasi: Proses bisnis, Activity Diagram, 

ERD, Disimpan sebagai lampiran analisis sistem. 

Juni 2025: Perancangan Interaksi dan Urutan Proses Sistem 

a.​ 9 Juni: Pembuatan Use Case Diagram berdasarkan skenario 

pengguna: Pasien: Registrasi, login, input data, lihat informasi 

Perawat/Admin: Verifikasi, monitoring, kelola edukasi 



b.​ 15 Juni: Pembuatan Sequence Diagram untuk skenario: Registrasi dan 

Login pasien, Pasien mengisi data harian, Admin mengakses riwayat 

pasien 

c.​ 20 Juni: Finalisasi dan dokumentasi: Use Case Diagram, Sequence 

Diagram, Deskripsi naratif tiap proses. 

Juli 2025: Pemodelan Sistem dan Evaluasi SWOT 

a.​ 1 Juli: Penyusunan Class Diagram untuk menggambarkan struktur 

sistem: Kelas: Pasien, Admin, Checkin, Validasi, Laporan, Edukasi, 

Hubungan antar kelas dan atribut. 

b.​ 2 Juli : Melakukan Analisis SWOT terhadap sistem 

c.​ 3 Juli: Finalisasi seluruh artefak sistem dalam satu laporan lengkap​

 

a.​ Proses Bisnis 

Telah digambarkan alur layanan mulai dari registrasi hingga 

pelaporan. 

 

Gambar 3.7 Proses Bisnis Sistem Informasi TBC 

 



b.​ Activity Diagram 

Sudah dibuat untuk: registrasi, login, input harian pasien, monitoring 

dan pelaporan oleh admin. 

 

Gambar 3.8 Activity Registrasi Pasien 

 

 



Gambar 3.9 Activity Login 

 

 

Gambar 3.10 Activity Pasien Input Data Harian 

 

 



Gambar 3.11 Activity Admin Memantau Data Pasien 

 

 

Gambar 3.12 Activity Admin Mencetak Laporan Pasien 

 

c.​ ERD 

Telah disusun dengan 5 entitas utama dan relasi antar entitas 

dijelaskan secara rinci. 

1.​ Entitas  

-​ Pasien: id_pasien, nama, email, password, no_wa, 

tanggal_lahir, alamat, status_aktif 



-​ Admin: id_admin, nama_admin, email_admin, 

password_admin 

-​ Validasi_Registrasi: id_validasi, id_pasien, status_validasi, 

catatan_admin, waktu_validasi 

-​ Checkin_Harian: id_checkin, id_pasien, tanggal, 

suhu_tubuh, batuk, berat_badan, konsumsi_obat, 

gejala_lain 

-​ Laporan: id_laporan, id_admin, id_pasien, format, 

tanggal_cetak, path_file 

-​ Edukasi_TBC: id_edukasi, judul, konten, tanggal_upload, 

id_admin 

2.​ Relasi  

-​ Pasien melakukan Checkin Harian. 

-​ Pasien divalidasi melalui Validasi Registrasi. 

-​ Pasien dilaporkan ke dalam Laporan. 

-​ Admin mencetak Laporan. 

-​ Admin mengunggah materi Edukasi TBC. 

 

Gambar 3.13 ERD Sistem Informasi Konseling TBC 

 

d.​ Use Case 

Use Case Pasien: Registrasi, login, input data, akses informasi. 



-​ Check-in Harian 

Pasien dapat melakukan check-in setiap hari untuk mencatat 

kondisi kesehatannya, seperti suhu tubuh, gejala, dan konsumsi 

obat, secara mandiri. 

-​ Mengisi Data Diri 

Pasien dapat mengisi dan memperbarui informasi pribadi yang 

dibutuhkan oleh sistem, seperti nama, alamat, tanggal lahir, dan 

nomor kontak. 

-​ Melihat Gejala, Penyebab, Pengobatan 

Pasien dapat mengakses informasi tentang gejala TBC, penyebab 

infeksi, dan metode pengobatan yang tersedia untuk membantu 

pemahaman penyakit. 

-​ Melihat Informasi TBC 

Pasien dapat membaca konten edukatif mengenai penyakit TBC, 

termasuk pencegahan dan pengobatan yang disediakan oleh 

perawat melalui sistem. 

-​ Registrasi Akun 

Pasien dapat melakukan pendaftaran akun baru pada sistem untuk 

mengakses fitur-fitur yang tersedia. 

-​ Login 

Pasien dapat masuk ke dalam sistem menggunakan akun yang 

telah terdaftar untuk mengakses dan menggunakan layanan. 

 

Use Case Perawat/Admin: Verifikasi, kelola pasien, kelola konten 

edukasi. 

-​ Login 

Perawat dapat masuk ke sistem menggunakan akun mereka untuk 

mengelola dan memantau data pasien. 

-​ Mengelola Konten Edukasi TBC 



Perawat dapat membuat, mengedit, dan menghapus konten 

edukatif mengenai TBC yang ditampilkan kepada pasien dalam 

sistem. 

-​ Melihat Data Check-in Harian 

Perawat dapat melihat dan memantau data check-in harian yang 

dilaporkan oleh pasien untuk evaluasi kondisi kesehatan. 

-​ Melihat dan Verifikasi Registrasi 

Perawat dapat meninjau dan memverifikasi registrasi akun pasien 

baru untuk memastikan keaslian dan kelengkapan data. 

-​ Mengelola Data Pasien 

Perawat dapat mengelola informasi pasien secara menyeluruh, 

termasuk pembaruan data, peninjauan perkembangan, dan tindak 

lanjut medis. 

 

Pasien memiliki peran aktif dalam mencatat kondisi 

kesehatannya, memperbarui data diri, serta mencari informasi 

edukatif guna mendukung pemantauan penyakit TBC secara 

mandiri. 

Sementara itu, perawat bertanggung jawab dalam memverifikasi 

data, memantau kondisi pasien, serta menyajikan materi edukatif 

yang akurat untuk mendukung pemahaman dan pengendalian 

TBC. 

Use case diagram ini menggambarkan interaksi antara dua 

aktor utama Pasien dan Perawat dengan fitur utama dalam Sistem 

Informasi TBC, yang dirancang untuk mendukung proses 

pencegahan, pemantauan, dan edukasi secara terstruktur dan 

berkelanjutan. 

 



 

Gambar 3.14 Use Case Sistem Informasi TBC 

 

e.​ Sequence Diagram 

Dibuat untuk alur registrasi & login, input form konseling, dan akses 

riwayat pasien. 



 

Gambar 3.15 Squence diagram Pasien Registrasi & Login 

 

 

Gambar 3.16 Squence diagram Pasien Mengisi Form Konseling  

 



 

Gambar 3.17 Squence Diagram Tenaga Kesehatan Melihat Riwayat 

Pasien 

f.​ Class Diagram 

Sudah mencakup seluruh struktur kelas yang sesuai dengan modul 

sistem. 

 

Gambar 3.18 Class Diagram Sistem informasi TBC 

g.​ SWOT 

Telah dilakukan analisis menyeluruh sebagai dasar evaluasi 

keberlanjutan sistem. 



 

Gambar 3.19 Analisis SWOT 

 

5.​ Laporan Jobdesk Full Stack Developer 

Tugas dan tanggung jawab 

a.​ Mengimplementasikan desain ui menggunakan tailwind css 

b.​ Mengintegrasikan komponen dengan blade template laravel 

c.​ Membuat dashboard, form, table, modals, alert dan komponen 

lainya. 

d.​ Membangun struktur folder model, view, dan controller 

e.​ Mengelola routing dan middleware laravel 

f.​ Membuat validasi form dan  request dengan form request laravel 

g.​ Menggunakan fitur seeder dan migration 

h.​ Mengelola konfigurasi environment melalui .env 

i.​ Menghubungkan database sesuai dengan kebutuhan 

 

Progress Bulanan 

 Mei 2025: Analisa Kebutuhan 



a.​ 28 Mei: Memahami fitur dan alur aplikasi, membuat rancangan ERD 

dan buat struktur tabel Mysql 

 

b.​ 30 Mei : Instalasi Laravel, Laragon, konfigurasi env, composer storage, 

dan auth juga mengintegrasikan tailwind ke laravel. 

Juni 2025:  

a.​ 1 Juni: membangun layout dasar berupa beranda yang berisi menu 

menu yang harus login terlebih dahulu untuk mengaksesnya, 

membuat halaman selengkapnya, membuat pusat informasi tbc 

beserta integrasinya. 

1)​ Halaman Beranda 

​ ​ Source code 

 

Gambar 3.20 Source Code Beranda 

Output 



 

Gambar 3.21 Output Beranda 

2)​ Halaman Pusat Informasi TBC 

Source Code 

 

Gambar 3.22 Source Code Halaman Pusat Informasi TBC 

Output 



 

Gambar 3.23 Output Halaman Pusat Informasi TBC 

 

3)​ Halaman Tentang 

Source Code 

 

Gambar 3.24 Source Code Halaman Tentang 

Output 



 

Gambar 3.25 Output Halaman Tentang 

4)​ Halaman Kegiatan 

Source Code 

 

Gambar 3.26 Source Code Halaman Kegiatan 

Output 



 

Gambar 3.27 Output Halaman Kegiatan 

 

5)​ Dashboard 

Source Code 

 

Gambar 3.28 Source Code Dashboard 

Output 



 

Gambar 3.29 Output Dashboard 

 

b.​ 3 Juni : membuat form login, register, dan lupa password beserta 

controllernya untuk menyimpan ke database. 

1)​ Halaman Login 

Source Code 

 

Gambar 3.30 Source Code Login 

 

Output 



​

Gambar 3.31 Output Dashboard 

 

2)​ Halaman Register Tahap 1 

Source Code 

 

Gambar 3.32 Source Code Halaman Register Tahap 1 

Output 



 

Gambar 3.33 Output Halaman Register Tahap 1 

 

3)​ Halaman Register Tahap 2 

Source Code 

 

Gambar 3.34 Source Code Halaman Register Tahap 2 

Output 



 

Gambar 3.35 Output Halaman Register Tahap 2 

 

4)​ Halaman Lupa Password 

Source Code 

 

Gambar 3.36 Source Code Halaman Lupa Password 

 

Output 



 

Gambar 3.37 Output Halaman Lupa Password 

 

5)​ Controller Register 

Source Code 

 

Gambar 3.38 Source Code Controller Register 

 

6)​ Controller Login 

Source Code 



 

Gambar 3.39 Source Code Controller Login 

 

7)​ Controller Password Baru 

Source Code 

 

Gambar 3.40 Source Code Controller Password Baru 

8)​ Membuat tabel user pengguna 

Source Code 



 

Gambar 3.41 Source Code Membuat Tabel User Pengguna​

 

Output 

 

Gambar 3.42 Output Membuat Tabel User Pengguna 

 

c.​ 4 Juni : membuat repository github. 



 

Gambar 3.43 Repository Github 

Juli 2025: Membuat tampilan dari pov perawat 

a.​ 3 Juli: Membuat halaman dashboard pasien dengan memiliki fitur 

informasi history check harian, profile, check harian dan bantuan 

b.​ halaman beranda pasien 

Source Code 

 

Gambar 3.44 Source code Halaman Beranda Pasien 

Output 



 

Gambar 3.45 Output Halaman Beranda Pasien 

 

c.​ halaman informasi histori check harian 

Source Code 

 

Gambar 3.46 Source Code Halaman Informasi Histori Check Harian 

 

Output 



 

Gambar 3.47 Output Halaman Informasi Histori Check Harian 

 

d.​ halaman profile 

Source Code 

 

Gambar 3.48 Source Code Halaman Profil 

Output 



 

Gambar 3.49 Output Halaman Profil 

 

e.​ halaman check harian 

Source Code 

 

Gambar 3.50 Source Code Halaman Check Harian 

Output 



 

Gambar 3.51 Output Halaman Check Harian 

 

f.​ Halaman bantuan 

Source Code 

 

Gambar 3.52 Source Code Halaman Bantuan 

Output 



 

Gambar 3.53 Output Halaman Bantuan 

 

g.​ Controller check harian 

Source Code 

 

Gambar 3.54 Source Code Check Harian 

 

h.​ Controller history check harian 

Source Code 



 

Gambar 3.55 Source Code Controller History Check Harian 

 

i.​ 5 Juli : Membuat halaman dashboard perawat yang berisi fitur  

1)​ Halaman Dashboard Perawat 

Source Code 

 

Gambar 3.56 Source Code Halaman Dashboard Perawat 

Output 



 

Gambar 3.57 Output Halaman Dashboard Perawat 

 

2)​ Halaman Profile 

Source Code 

 

Gambar 3.58 Source Code Halaman Profil 

Output 



 

Gambar 3.59 Output Halaman Profil 

3)​ Halaman Data Pasien 

Source Code 

 

Gambar 3.60 Source Code Halaman Data Pasien 

Output 



 

Gambar 3.61 Output Halaman Data Pasien 

 

4)​ Controller Data Pasien 

Source code 

 

Gambar 3.62 Source Code Controller Data Pasien 

 

5)​ Membuat tabel untuk check harian 

Source Code 



 

Gambar 3.64 Source Code Membuat Tabel Untuk Check Harian 

 

Output 

 

Gambar 3.65 Output Membuat Tabel Untuk Check Harian 

 

6)​ Membuat seeder untuk simulasi pemisahan tipe pasien 

Source Code 



 

Gambar 3.66 Source Code Membuat seeder untuk simulasi 

pemisahan tipe pasien 

Output 

 

Gambar 3.67 Output Membuat seeder untuk simulasi pemisahan 

tipe pasien 

 

 

 



C.​ Penjaminan Kualitas Proyek 

Penjaminan kualitas proyek dilakukan untuk memastikan bahwa 

aplikasi yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan fungsional dan 

bebas dari bug kritis sebelum diluncurkan. Mengingat proyek ini tidak 

memiliki mitra eksternal, proses pengujian melibatkan stakeholder internal, 

yaitu tim pengembang yang berperan sebagai pengguna akhir (pasien dan 

perawat) dan Manajer Proyek sebagai penanggung jawab kualitas. 

Metodologi Pengujian 

Kami menggunakan metode Black Box Testing. Pendekatan ini dipilih karena 

fokus pada pengujian fungsionalitas dari perspektif pengguna tanpa perlu 

mengetahui detail implementasi kode di dalamnya. Hal ini memungkinkan 

kami untuk mensimulasikan bagaimana pengguna sebenarnya akan 

berinteraksi dengan sistem dan memastikan semua alur kerja berjalan sesuai 

harapan. 

Proses Pengujian 

1.​ Perancangan Skenario Uji (Test Case): Berdasarkan kebutuhan fungsional 

yang telah didefinisikan, Manajer Proyek bersama Analis Sistem 

merancang rangkaian skenario uji yang mencakup semua fitur utama 

aplikasi. 

2.​ Pelaksanaan Pengujian: Tester (Manajer Proyek) menjalankan setiap 

skenario uji pada lingkungan pengembangan. Setiap langkah dan hasil 

yang didapat dicatat secara sistematis. 

3.​ Dokumentasi dan Pelaporan Bug: Setiap temuan, baik itu bug fungsional 

maupun masalah antarmuka, didokumentasikan. Laporan bug mencakup 

deskripsi masalah, langkah-langkah untuk mereplikasi, dan tingkat 

keparahannya (kritis, medium, rendah). 

4.​ Perbaikan Bug: Laporan bug diserahkan kepada tim developer 

(Frontend/Backend) untuk diperbaiki. 



5.​ Pengujian Ulang (Regression Testing): Setelah perbaikan dilakukan, Tester 

melakukan pengujian ulang untuk memastikan bahwa bug telah teratasi 

dan perbaikan tidak menimbulkan masalah baru pada fitur lain. 

Berikut adalah ringkasan dari beberapa skenario pengujian utama yang 

telah dilaksanakan: 

Tabel 3.2 Skenario Pengujian 

ID Tes Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

TC-01 
Registra
si 

Pengguna baru mendaftar 
dengan data yang valid 
pada kedua tahap. 

Akun berhasil dibuat, data 
tersimpan di database, 
pengguna diarahkan ke 
halaman login. 

Lulus 

TC-02 
Registra
si 

Pengguna mendaftar 
dengan email yang sudah 
ada. 

Sistem menampilkan 
pesan validasi "Email 
sudah terdaftar" dan 
proses registrasi berhenti. 

Lulus 

TC-03 Login 
Pasien login dengan 
username dan password 
yang valid. 

Login berhasil, sistem 
mengarahkan ke 
dashboard pasien 
(/dashboard). 

Lulus 

TC-04 Login 
Perawat login dengan 
username dan password 
yang valid. 

Login berhasil, sistem 
mengarahkan ke 
dashboard perawat 
(/dashboard_perawat). 

Lulus 

TC-05 
Check 
Harian 

Pasien mengisi formulir 
check harian (memilih 
status obat & gejala) lalu 
mengirim. 

Data berhasil disimpan ke 
tabel check_harian dan 
muncul di halaman 
riwayat pasien. 

Lulus 

TC-06 
Check 
Harian 

Pasien mencoba 
mengirim formulir check 
harian tanpa memilih 
status minum obat. 

Sistem menampilkan 
pesan validasi error yang 
meminta pengguna 
mengisi kolom tersebut. 

Lulus 

TC-07 
Data 
Pasien 

Perawat membuka 
halaman data pasien 
(/datapasien). 

Halaman menampilkan 
tabel berisi daftar semua 
pengguna dengan peran 
user. 

Lulus 

TC-08 
Detail 
Pasien 

Perawat mengklik tombol 
"Lihat" pada salah satu 
pasien di tabel. 

Sistem mengarahkan ke 
halaman detail yang 
menampilkan riwayat 
check harian pasien 
tersebut. 

Lulus 

 



Secara keseluruhan, fase pengujian menunjukkan bahwa semua 

fungsionalitas inti dari aplikasi telah berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

Beberapa bug minor terkait tampilan (UI) berhasil diidentifikasi dan diperbaiki 

sebelum proyek dianggap selesai. 

D.​ Keberlanjutan Proyek 

Sebagai sebuah prototipe, proyek ini memiliki potensi keberlanjutan 

yang besar. Langkah selanjutnya yang dapat diambil adalah: 

1.​ Presentasi dan Uji Coba: Mempresentasikan prototipe ini kepada institusi 

kesehatan untuk mendapatkan umpan balik dan menjajaki kemungkinan 

implementasi nyata. 

2.​ Pengembangan Lanjutan: Berdasarkan umpan balik, fitur-fitur baru dapat 

ditambahkan, seperti notifikasi real-time untuk perawat jika pasien 

melaporkan gejala gawat, atau modul chat langsung. 

3.​ Open Source: Menjadikan proyek ini open source agar dapat 

dikembangkan lebih lanjut oleh komunitas atau diadopsi oleh fasilitas 

kesehatan lain yang membutuhkan. 

 

 



BAB IV Penutup 

A.​ Kesimpulan 

Proyek ini telah berhasil mengembangkan sebuah prototipe Website 

Konseling Pasien Tuberkulosis yang fungsional sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Sistem ini mampu menangani dua peran pengguna, yaitu 

pasien dan perawat, dengan fitur-fitur inti meliputi registrasi, input data 

kesehatan harian oleh pasien, serta pemantauan data oleh perawat. Aplikasi 

ini menunjukkan potensi besar sebagai alat bantu digital untuk 

meningkatkan efektivitas konseling dan kepatuhan pengobatan pasien TBC. 

 

B.​ Saran 

Untuk pengembangan di masa depan, beberapa hal dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan fungsionalitas dan kegunaan sistem: 

1.​ Pengembangan Aplikasi Mobile: Membuat versi aplikasi mobile 

(Android/iOS) akan sangat memudahkan pasien dalam melakukan 

pelaporan harian. 

2.​ Fitur Komunikasi Real-time: Menambahkan fitur chat atau konsultasi 

video dapat meningkatkan interaksi langsung antara pasien dan perawat. 

3.​ Visualisasi Data: Mengembangkan grafik atau bagan pada dashboard 

perawat untuk memvisualisasikan tren perkembangan kondisi pasien akan 

sangat membantu dalam analisis. 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

 



LAMPIRAN 

1.​ Proposal Proyek  

 

 



 



 



 



 



 



 



 

 

 



2.​ Surat Perintah Kerja / Kontrak Kerja dengan Mitra/Client (untuk yang 

memiliki mitra)  

3.​ Log Book Kelompok  

 

 



 

 

 



4.​ Logbook Individu  

 

 



 

 

 



 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

5.​ Foto dokumentasi kegiatan proyek  

 



 



gambar 4.1. Dokumentasi rapat kerja 

 

gambar 4.1. Pengerjaan SWOT 

 

6.​ Berita acara / bukti serah terima proyek (untuk yang memiliki mitra)  

 



7.​ Bukti pembiayaan: pemasukan, pengeluaran, pendapatan/keuntungan & 

konsultan proyek, bukti pembayaran, dll  

 

8.​ Tools : source code, hosting, pemegang password, user manual  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

9.​ Link video profil produk luaran proyek (video teaser yang berisi informasi 

proyek, durasi 4-7 menit)  

https://drive.google.com/file/d/1bky_JjFFzhoMmf5EMeIRduKameCUteKT/vi

ew?usp=sharing  

 

https://drive.google.com/file/d/1bky_JjFFzhoMmf5EMeIRduKameCUteKT/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1bky_JjFFzhoMmf5EMeIRduKameCUteKT/view?usp=sharing


10.​Poster produk luaran proyek (format A2)  

 

 

 

 



11.​Slide presentasi proyek (6 halaman per mahasiswa) 

A.​ Ahmad Barroq Suryanegara 
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